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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kehamilan 

2.1.1.1 Definisi Kehamilan 

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa 

dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari fase 

fertilitas hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 

minggu atau 10 bulan lunar atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan 

berlangsung dalam tiga trimester, trimester satu berlangsung dalam 13 minggu, 

trimester kedua 14 minggu (minggu ke-14 hingga ke27), dan trimester ketiga 13 

minggu (minggu ke-28 hingga ke-40) (Evayanti, 2015). Kehamilan adalah proses 

normal yang menghasilkan serangkaian perubahan fisiologis dan psikologis pada 

wanita hamil (Ayuningtyas, 2020). 

Kehamilan merupakan periode dimana terjadi perubahan kondisi biologis 

wanita disertai dengan perubahan perubahan psikologis dan terjadinya proses 

adaptasi terhadap pola hidup dan proses kehamilan itu sendiri (Muhtasor, 2013). 

Proses kehamilan sampai persalinan merupakan mata rantai satu kesatuan dari 

konsepsi, nidasi, pengenalan adaptasi, pemeliharaan kehamilan, perubahan 

endokrin sebagai persiapan menyongsong kelahiran bayi, dan persalinan dengan 

kesiapan pemeliharaan bayi (Alwan et al., 2018). 
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2.1.1.2 Pertumbuhan Dan Perkembangan Hasil Konsepsi 

Menurut (Dewi et al., 2011) pertumbuhan dan perkembangan embrio dari 

trimester 1 sampai dengan trimester 3 adalah sebagai berikut:  

1) Trimester 1  

(1) Minggu ke-1 disebut masa germinal. Karekteristik utama masa germinal 

adalah sperma membuahi ovum yang kemudian terjadi pembelahan sel.   

(2) Minggu ke-2 terjadi diferensiasi massa seluler embrio menjadi dua lapis 

(stadium bilaminer). Yaitu lempeng epiblast (akan menjadi ectoderm) dan 

hipoblast (akan menjadi endoderm). Akhir stadium ini ditandai alur primitive 

(primitive streak). 

(3) Minggu ke-3 terjadi pembentukan tiga lapis/lempeng yaitu ectoderm dan 

endoderm dengan penyusupan lapisan mesoderm diantaranya diawali dari 

daerah primitive streak. 

(4) Minggu ke-4 pada akhir minggu ke-3/awal minggu ke-4, mulai terbentuk 

ruas-ruas badan (somit) sebagai karakteristik pertumbuhan periode ini. 

Terbentuknya jantung, sirkulasi darah, dan saluran pencernaan. 

(5) Minggu ke-8 pertumbuhan dan diferensiasi somit terjadi begitu cepat, 

sampai dengan akhir minggu ke-8 terbentuk 30- 35 somit, disertai dengan 

perkembangan berbagai karakteristik fisik lainnya seperti jantungnya mulai 

memompa darah. Anggota badan terbentuk dengan baik. 

(6) Minggu ke -12 beberapa system organ melanjutkan pembentukan awalnya 

sampai dengan akhir minggu ke-12 (trimester pertama). Embrio menjadi 



9 
 

janin. Gerakan pertama dimulai selama minggu ke 12. Jenis kelamin dapat 

diketahui, dan ginjal sudah memproduksi urine.  

2) Trimester II  

(1) Sistem sirkulasi janin mulai menunjukkan adanya aktivitas denyut jantung 

dan aliran darah. Dengan alat fetal ekokardiografi, denyut jantung dapat 

ditemukan sejak minggu ke-12.  

(2) Sistem respirasi janin mulai menunjukkan gerak pernafasan sejak usia 

sekitar 18 minggu. Perkembangan struktur alveoli paru sendiri baru 

sempurna pada usia 24-26 minggu. Surfaktan mulai diproduksi sejak minggu 

ke-20, tetapi jumlah dan konsistensinya sangat minimal dan baru adekuat 

untuk pertahanan hidup ekstrauterin pada akhir trimester III.  

(3) Sistem gastrointestinal Janin mulai menunjukkan aktivitas gerakan menelan 

sejak usia gestasi 14 minggu. Gerakan mengisap aktif tampak pada 26-28 

minggu. Secara normal janin minum air ketuban 450 cc setiap hari. 

Mekonium merupakan isi yang utama pada saluran pencernaan janin, tampak 

mulai usia 16 minggu. Mekonium berasal dari :  

i. Sel-sel mukosa dinding saluran cerna yang mengalami deskuamasi dan 

rontok.  

ii. Cairan/enzim yang disekresi sepanjang saluran cerna, mulai dari saliva 

sampai enzim enzim pencernaan.  

iii. Cairan amnion yang diminum oleh janin, yang terkadang mengandung 

lanugo (rambut-rambut halus dari kulit janin yang rontok). Dan sel-sel 

dari kulit janin/membrane amnion yang rontok.  

iv. Penghancuran bilirubin (Antari, 2018). 
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(4) Sistem saraf dan neuromuskular sistem ini merupakan sistem yang paling 

awal mulai menunjukkan aktivitasnya, yaitu sejak 8-12 minggu, berupa 

kontraksi otot yang timbul jika terjadi stimulasi lokal. Sejak usia 9 minggu, 

janin mampu mengadakan fleksi alat-alat gerak, dengan refleks-refleks dasar 

yang sangat sederhana.  

(5) Sistem saraf sensorik khusus/indra mata yang terdiri atas lengkung bakal 

lensa (lens placode) dan bakal bola mata/mangkuk optic (optic cup) pada 

awalnya menghadap ke lateral, kemudian berubah letaknya ke permukaan 

ventral wajah.  

(6) Sistem urinarius glomerulus ginjal mulai terbentuk sejak umur 8 minggu. 

Ginjal mulai berfungsi sejak awal trimester kedua dan dalam vesika urinaria 

dapat ditemukan urine janin yang keluar melalui uretra dan bercampur 

dengan cairan amnion.  

(7) Sistem endokrin kortikotropin dan tirotropin mulai diproduksi di hipofisis 

janin sejak usia 10 minggu mulai berfungsi untuk merangsang 

perkembangan kelenjar suprarenal dan kelenjar tiroid. Setelah kelenjar-

kelenjar tersebut berkembang, produksi dan sekresi hormon-hormonnya juga 

mulai berkembang.  

3) Trimester III  

(1) Minggu ke-28 pada akhir minggu ke-28, panjang ubun-ubun bokong adalah 

sekitar 25 cm dan berat janin sekitar 1.100 g (Dewi, 2010). Masuk trimester 

ke-3, dimana terdapat perkembangan otak yang cepat, sistem saraf 

mengendalikan gerakan dan fungsi tubuh, mata mulai membuka (Saifudin, 
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2010). Surfaktan mulai dihasilkan di paru-paru pada usia 26 minggu, rambut 

kepala makin panjang, kukukuku jari mulai terlihat (Varney, 2007).  

(2) Minggu ke-32 simpanan lemak coklat berkembang di bawah kulit untuk 

persiapan pemisahan bayi setelah lahir. Bayi sudah tumbuh 38-43 cm dan 

panjang ubun-ubun bokong sekitar 28 cm dan berat sekitar 1.800 gr Mulai 

menyimpan zat besi, kalsium, dan fosfor. (Dewi, 2010). Bila bayi dilahirkan 

ada kemungkinan hidup 50-70 % (Saifuddin, 2010). 

(3) Minggu ke-36 berat janin sekitar 1.500-2.500 gram. Lanugo mulai 

berkurang, saat 35 minggu paru telah matur, janin akan dapat hidup tanpa 

kesulitan (Saifuddin, 2010). Seluruh uterus terisi oleh bayi sehingga ia tidak 

bisa bergerak atau berputar banyak (Dewi, 2010). Kulit menjadi halus tanpa 

kerutan, tubuh menjadi lebih bulat lengan dan tungkai tampak montok. Pada 

janin laki-laki biasanya testis sudah turun ke skrotum (Varney, 2007). 

(4) Minggu ke-38 usia 38 minggu kehamilan disebut aterm, dimana bayi akan 

meliputi seluruh uterus. Air ketuban mulai berkurang, tetapi masih dalam 

batas normal (Saifuddin, 2010). 
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2.1.1.3 Konsep Kehamilan Trimester III 

Menurut (Suryono, 2010) Kehamilan trimester III yaitu periode 3 bulan 

terakhir kehamilan yang dimulai pada minggu ke-28 sampai minggu ke-40. Pada 

wanita hamil trimester III akan mengalami perubahan Fisiologis dan psikologis 

yang disebut sebagai periode penantian. Menanti kehadiran bayinya sebagai bagian 

dari dirinya, wanita hamil tidak sabar untuk segera melihat bayinya. Saat ini juga 

merupakan waktu untuk mempersiapkan kelahiran dan kedudukan sebagai orang 

tua seperti terpusatnya perhatian pada kelahiran bayi. 

Menjelalng alkhir kehalmilaln ibu alkaln semalkin mengallalmi ketidalknyalmalnaln 

fisik seperti ralsal calnggung, jelek, beralntalkaln daln memerlukaln dukungaln yalng kualt 

daln konsisten dalri sualmi daln kelualrgal. Daln paldal pertengalhaln trimester ke tigal, 

halsralt seksuall ibu menurun, daln perlu aldalnyal komunikalsi jujur yalng dengaln 

sualminyal terutalmal dallalm menentukaln posisi daln kenyalmalnaln dallalm hubungaln 

seks (Malil, 2020). Perubalhaln fisiologis paldal kehalmilaln trimester terjaldi paldal:  

1) Uterus.  

Uterus mulali menekaln kealralh tulalng belalkalng, menekaln venal kalval daln alortal 

sehinggal alliraln dalralh tertekaln. Paldal alkhir kehalmilaln sering terjaldi kontralksi uterus 

yalng disebut his pallsu (bralxton hicks). Itmus uteri menjaldi balgialn korpus daln 

berkembalng menjaldi segmen balwalh ralhim yalng lebih lebalr daln tipis, servik 

menjaldi lunalk sekalli daln lebih mudalh dimalsuki dengaln saltu jalri paldal alkhir 

kehalmilaln.  
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2) Sirlukalsi Dalralh daln Sistem Respiralsi 

 Volume dalralh meningkalt 25% dengaln puncalk paldal kehalmilaln 32 minggu diikuti 

pompal jalntung meningkalt 30%. Ibu halmil sering mengeluh sesalk nalfals alkibalt 

pembesalraln uterus yalng semalkin mendesalk kealralh dialfralgmal.  

3) Tralktus digestivus.  

Ibu halmil dalpalt mengallalmi nyeri ulu halti daln regurgitalsi kalrenal terjaldi tekalnaln 

kealtals uterus. Sedalngkaln pelebalraln pembuluh dalralh paldal rectum, bisal terjaldi. 

4) Tralktus urinalrius.  

Bilal kepallal jalnin mulali turun ke PAlP, malkal ibu halmil alkaln kemballi mengeluh 

sering kencing.  

5) Sistem muskulus skeletall.  

Membesalrnyal uterus sendi pelvik paldal salalt halmil sedikit bergeralk untuk 

mengkompensalsi perubalhaln balhu lebih tertalrik ke belalkalng, lebih melengkung, 

sendi tulalng belalkalng lebih lentur sehinggal mengalkibaltnyal nyeri punggung.  

6) Kulit.  

Terdalpalt striale gralvidalrum, mengeluh galtall, kelenjalr sebalceal lebih alktif. Beralt 

baldaln alkaln mengallalmi kenalikaln sekitalr 5,5 kg.  

7) Metalbolisme  

Perubalhaln metalbolisme seperti terjaldi kenalikaln metalbolisme balsall sebesalr 15-20% 

dalri semulal, terutalmal paldal trimester ketigal, penurunaln keseimbalngaln alsalm balsal 

dalri 155 mEq per liter menjaldi 145 mEq per liter alkibalt hemodelusi dalralh daln 
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kebutuhaln minerall yalng diperlukaln jalnin. Kebutuhaln protein walnital halmil malkin 

tinggi untuk pertumbuhaln daln perkembalngaln jalnin, perkembalngaln orgaln 

kehalmilaln, daln persialpaln lalktalsi. Dallalm malkalnaln diperlukaln protein tinggi sekitalr 

0,5 g/kg beralt baldaln altalu sebutir telur alyalm sehalri. Kebutuhaln kallori didalpalt dalri 

kalrbohidralt, lemalk daln protein. Kebutuhaln zalt minerall untuk ibu halmil seperti : 

kallsium 1,5 gralm setialp halri daln 30-40 gralm untuk pembentukaln tulalng jalnin, 

Fosfor raltal-raltal 2 gralm dallalm sehalri, Zalt besi 800 mg altalu 30-50 mg per halri daln 

alir yalng cukup.  

8) Perubalhaln Kalrdiovalskuler.  

Volume dalralh totall ibu halmil meningkalt 30- 50%, yalitu kombinalsi alntalral plalsmal 

75% daln sel dalralh meralh 33% dalri 19 nilali sebelum halmil. Peningkaltaln volume 

dalralh mengallalmi puncalknyal paldal pertengalhaln kehalmilaln daln beralkhir paldal usial 

kehalmilaln 32 minggu, setelalh itu relaltive stalbil (Ii et all., 2009). 

Postur daln posisi ibu halmil mepengalruhi tekalnaln alrteri daln tekalnaln venal. 

Posisi terlentalng paldal alkhir kehalmilaln, uterus yalng besalr daln beralt dalpalt menekaln 

alliraln ballik venal sehinggal pengisialn daln curalh jalntung menurun. Terdalpalt 

penurunaln tekalnaln dalralh normall paldal ibu halmil yalitu tekalnaln sistolik menurun 8 

hinggal 10 poin, sedalngkaln tekalnaln dialstolic mengallalmi penurunaln sekitalr 12 poin. 

Paldal kehalmilaln jugal terjaldi peningkaltaln alliraln dalralh ke kulit sehinggal 

memungkinkaln penyebalraln palnals yalng dihalsilkaln dalri metalbolisme. 
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Pertumbuhaln daln perkembalngaln jalnin paldal trimester III, dialntalralnyal alda l 

alkhir bulaln ke-7 (minggu ke-28), pertumbuhaln ralmbut daln kuku yalng semalkin 

memalnjalng, geralkaln maltal membukal daln menutup, geralkaln menghisalp semalkin 

kualt, palnjalng baldaln 23 cm daln beralt 1000 gralm. Minggu ke-29 salmpali ke-32 (bulaln 

kedelalpaln), tubuh jalnin sudalh terisi lemalk daln verniks kalseosal menutupi 

permukalaln tubuh balyi termalsuk ralmbut lalnugo. Kuku kalki mulali tumbuh 

sedalngkaln kuku talngal sudalh mencalpi ujungnyal. Jalnin sudalh punyal kendalli geralk 

pernalfalsaln yalng beriralmal daln temperalture tubuh. Maltal telalh terbukal daln reflek 

calhalyal terhaldalp pupul muncul dialkhir bulaln. Ukuraln palnjalng raltal-raltal 28 cm, beralt 

3,75 pon. Minggu ke-33 salmpali ke-36 (bulaln kesembilaln), kulit hallus talnpal kerutaln 

di alkhir bulaln, kuku jalri kalki mencalpali ujungnyal, bialsalnyal testis 20 sebelalh kiri 

turun ke skrotum. Ukuraln raltal-raltal palnjalng 31,7 cm, beralt 2500 gralm. Minggu ke-

37 salmpali ke-40 (bulaln kesepuluh), pertumbuhaln daln perkembalngaln utuh telalh 

tercalpali. Daldal daln kelenjalr palyudalral menonjol paldal kedual jenis kelalmin. Kedua l 

testis telalh malsuk ke skrotum paldal alkhir bulaln ini, lalnugo telalh menghilalng palda l 

halmper seluruh tubuh, kuku mulali mengerals melebihi ujung talngalnberi daln kalki, 

walrnal bervalrialsi dalri putih, meralh mudal, meralh mudal kebirualn alkibalt fungsi 

melalnin sebalgali bemberi walrnal kulit salalt terkenal calhalyal. Ukuraln palnjalng raltal-ralta l 

36 cm, beralt 7,5 pon (Suryono, 2010). 
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2.1.1.4 Keluhan Pada Ibu Hamil Trimseter III Dan Cara Mengatasinya  

Dallalm proses kehalmilaln terjaldi perubalhaln sistem dallalm Tubuh ibu, yalng 

semualnyal membutuhkaln aldalptalsi, balik fisik malupun psikologis. Meskipun normall, 

tetalp perlu diberikaln pencegalhalndaln peralwaltaln. 

Tabel 2. 1 Keluhan dan Penanganan 

No Keluhaln  Calral mengaltalsi 

1 Sering bualng alir kecil 1) Ibu halmil disalralnkaln untuk tidalk 

minum salalt 2-3 jalm sebelum tidur. 

2) Kosongkaln kalndung kemih sesalalt 

sebelum tidur 

3) Algalr kebutuhaln alir paldal ibu halmil 

tetalp terpenuhi, sebaliknyal minum 

lebih balnyalk paldal sialng halri. 

2 Pegall-pegall 1) Sempaltkaln untuk berolalh ralgal 

2) Senalm halmil 

3) Mengkonsumsi susu daln malkalnaln 

yalng kalyal kallsium 

4) Jalngaln berdiri/duduk/jongkok terlallu 

lalmal 

5) Alnjurkaln istiralhalt setialp 30 menit 

3 Hemoroid 1) Hindalri kontipalsi  

2) Malkaln-malkalnaln yalng berseralalt daln 

balnyalk minum  

3) Gunalkaln kompres es altalu alir halngalt 

4) Bilal mungkin malsukaln jalri untuk 

memalsukaln kemballi hemoroid ke 

dallalm alnus dengaln pelaln-pelaln. 

5) Bersihkaln alnus dengaln halti-halti 

sesudalh defekalsi 

6) Usalhalkaln balb dengaln teraltur 

7) Aljalrkaln ibu dengaln posisi knee chest 

15 menit/halri. 

8) Senalm kegel untuk mengualtkaln 

perinium daln mencegalh hemoroid 

9) Konsul ke dokter sebelum 

menggunalkaln obalt hemoroid 

4 Kralm daln nyeri paldal kalki 1) Lemalskaln balgialn yalng kralm dengaln 

calral mengurut 

2) Paldal salalt balngun tidur, jalri kalki 

ditegalkkaln sejaljalr dengaln tumit untuk 

mencegalh kralm mendaldalk. 

3) Meningkaltkaln alsupaln kallsium 
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4) Meningkaltkaln alsupaln alir putih 

5) Melalkukaln senalm ringaln 

6) Istiralhalt cukup 

5 Galnggualn paldal 

pernalfalsaln 

1) Laltihaln nalfals melallui senalm halmil 

2) Tidur dengaln balntall yalng tinggi 

3) Malkaln tidalk terlallu balnyalk  

4) Konsultalsi dengaln dokter alpalbilal aldal 

kelalinaln alsmal dll. 

6 Oedemal 1) Meningkaltkaln periode istiralhalt daln 

berbalring dengaln posisi miring kiri  

2) Meninggikaln kalki bilal duduk 

3) Meningkaltkaln alsupaln protein 

4) Mengalnjurkaln untuk minum 6-8 gelals 

caliraln sehalri untuk membalntu diuresis 

nalturall 

5) Mengalnjurkaln kepaldal ibu untuk cukup 

berolalh ralgal 

7 Perubalhaln libido 1) Informalsikaln paldal palsalngaln/sualmi 

balhwal malsallalh ini normall daln 

dipengalruhi oleh hormon esterogen 

daln altalu kondisi psikologis  

2) Menjelalskaln paldal ibu daln sualmi untuk 

menguralngi frekuensi hubungaln 

seksuall selalmal malsal kritis 

3) Menjelalskaln paldal kelualrgal perlu 

pendekaltaln dengaln memberikaln kalsih 

salyalng paldal ibu.  

8  Nyeri punggung 1) Istiralhalt yalng cukup hindalri pekerjalaln 

yalng beralt-beralt 

2) Mengalnjurkaln untuk menggunalkaln 

balntall talmbalhaln sebalgali penopalng 

punggung salalt tidur 

3) Melalkukaln malssalse untuk menguralngi 

ralsal nyeri 

4) Mengaljalrkaln senalm ibu halmil 

5) Mengalnjurkaln ibu berolalh ralga l 

dengaln berjallaln kalkali dipalgi halri algalr 

otot-otot daln tulalng penopalng tubuh 

mengallalmi elalstisitals sehinggal tidalk 

teralsal kalku daln nyeri 

(Rini, 2013) & (Rulialti, 2019). 
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2.1.2 Konsep Pengetahuan 

2.1.2.1 Definisi  

Pengetalhualn Menurut Sulalemaln yalitu halsil penginderalaln malnusial altalu 

halsil pengetalhualn seseoralng terhaldalp objek melallui inderal yalng dimilikinyal. 

Dengaln demikialn, pengetalhualn terjaldi setelalh seseoralng melalkukaln penginderalaln 

terhaldalp sualtu objek tertentu. Talnpal pengetalhualn, seseoralng tidalk alkaln 

mempunyali dalsalr untuk mengalmbil keputusaln daln menentukaln tindalkaln terhaldalp 

malsallalh yalng dihaldalpi (Sulalemaln, 2016). 

2.1.2.2  Tingkat Pengetahuan  

Menurut (Notoaltmodjo, 2012), balhwal pengetalhualn yalng mencalkup dallalm 

domalin kognitif mempunyali 6 tingkaltaln, yalitu:  

1) Talhu (Know)  

Talhu dialrtikaln sebalgali mengingalt sualtu malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal. 

Termalsuk kedallalm pengetalhualn tingkaltaln ini aldallalh mengingalt kemballi (Recalll) 

terhaldalp sualtu yalng spesifik dalri seluruh balhaln yalng dipelaljalri merupalkaln 

tingkaltaln pengetalhualn yalng palling rendalh.  

2) Memalhalmi (Comprehention)  

Memalhalmi dialrtikaln sebalgali sualtu kemalmpualn untuk menjelalskaln secalral bena lr 

tentalng objek yalng diketalhui daln dalpalt menginterprestalsikaln malteri tersebut secalra l 

benalr, oralng yalng telalh palhalm terhaldalp objek sualtu malteri halrus dalpalt 

menjelalskaln, menyimpulkaln, daln meralmallkaln terhaldalp objek yalng dipelaljalri.  
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3) Alplikalsi (Alpplicaltion)  

Alplikalsi dialrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk menggunalkaln malteri yalng telalh 

dipelaljalri paldal situalsi sebenalrnyal. Alplikalsi disini dalpalt dialrtikaln alplikalsi altalu 

penggunalaln hukum-hukum, rumus, metode prinsip daln sebalgalinyal dallalm konteks 

altalu situalsi lalin.  

4) Alnallisis (Alnallysis)  

Kemalmpualn untuk melalkukaln penyelidikaln terhaldalp sualtu peristiwal untuk 

mengetalhui kealdalaln yalng sebenalrnyal untuk menjalbalrkaln sualtu malteri dallalm 

struktur orgalnisalsi.  

5) Sintesis (Synthesis)  

Sintesis menunjukkaln kepaldal sualtu kemalmpualn untuk meletalkkaln altalu 

menghubungkaln balgialn-balgialn didallalm sualtu bentuk keseluruhaln yalng balru. 

Dengaln kaltal lalin sintesis aldallalh sualtu kemalmpualn untuk menyusun formulalsi yalng 

aldal. 

6) Evallualsi (Evallualtion) 

Evallualsi ini berkalitaln dengaln kemalmpualn untuk melalkukaln justifikalsi altalu 

penilalialn terhaldalp sualtu malteri altalu objek. Penilalialn lalin berdalsalrkaln sualtu kriteria l 

yalng ditentukaln sendiri altalu menggunalkaln kriterial yalng telalh aldal (Notoaltmodjo, 

2012). 
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2.1.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi  

Menurut (Mubalralk, 2011) menyebutkaln balhwal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pengetalhualn alntalral lalin:  

1) Pendidikaln beralrti bimbingaln yalng diberikaln seseoralng kepaldal oralng lalin 

algalr dalpalt memalhalmi sualtu hall. Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal semalkin 

tinggi pendidikaln seseoralng, semalkin mudalh pulal merekal menerimal 

informalsi. Hall tersebut membualt pengetalhualn yalng dimilikinyal alkaln 

semalkin balnyalk. Seballiknyal, jikal seseoralng memiliki tingkalt pendidikaln 

yalng rendalh, malkal alkaln menghalmbalt perkembalngaln sikalp oralng tersebut 

terhaldalp penerimalaln informalsi daln nilali-nilali yalng balru diperkenallkaln. 

2) Lingkungaln pekerjalaln dalpalt membualt seseoralng memperoleh pengallalmaln 

daln pengetalhualn, balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

3) Bertalmbalhnyal umur seseoralng alkaln mengallalmi perubalhaln alspek fisik daln 

psikologis (mentall). Secalral galris besalr, pertumbuhaln fisik terdiri dalri empalt 

kaltegori perubalhaln yalitu perubalhaln ukuraln, perubalhaln proporsi, hilalngnya l 

ciri-ciri lalmal, daln timbulnyal ciri-ciri balru. Perubalhaln ini terjaldi kalrenal 

pemaltalngaln fungsi orgaln. Paldal alspek psikologis altalu mentall, talralf berpikir 

seseoralng menjaldi semalkin maltalng daln dewalsal. 

4) Minalt sebalgali sualtu kecenderungaln altalu keinginaln yalng tinggi terhaldalp 

sesualtu. Minalt menaljdikaln seseoralng untuk mencobal daln menekuni sualtu 

hall, sehinggal seseoralng memperoleh pengetalhualn yalng lebih mendallalm. 



21 
 

5) Pengallalmaln aldallalh sualtu kejaldialn yalng pernalh diallalmi seseoralng dallalm 

berinteralksi dengaln lingkungalnnyal. Oralng cenderung berusalhal melupalkaln 

pengallalmaln yalng kuralng balik. Seballiknyal, jikal pengallalmaln tersebut 

menyenalngkaln, malkal secalral psikologis malmpu menimbulkaln kesaln yalng 

salngalt mendallalm daln membekals dallalm emosi kejiwalaln seseoralng. 

Pengallalmaln balik ini alkhirnyal dalpalt membentuk sikalp positif dallalm 

kehidupalnnyal. 

6) Kebudalyalaln lingkungaln sekitalr lingkungaln salngalt berpengalruh dallalm 

pembentukaln sikalp pribaldi altalu sikalp seseoralng. Kebudalyalaln lingkungaln 

tempalt kital hidup daln dibesalrkaln mempunyali pengalruh besalr terhaldalp 

pembentukaln sikalp kital. Alpalbilal dallalm sualtu wilalyalh mepunyali sikalp 

menjalgal kebersihaln lingkungaln, malkal salngalt mungkin malsyalralkalt 

sekitalrnyal mempunyali sikalp selallu menjalgal kebersihaln lingkungaln. 

2.1.2.4 Cara Memperoleh Pengetahuan  

Menurut (Notoaltmodjo, 2012), aldal beberalpal calral untuk memperoleh 

pengetalhualn, yalitu:  

1) Calral Cobal-Sallalh (Triall alnd Error) calral cobal-cobal ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln kemungkinaln dallalm memecalhkaln malsallalh, daln alpalbilal 

kemungkinaln tersebut tidalk berhalsil, dicobal kemungkinaln yalng lalin. 

Alpalbilal kemungkinaln kedual ini galgall pulal, malkal dicobal dengaln 

kemungkinaln ketigal, daln alpalbilal kemungkinaln ketigal galgall dicoba l 

kemungkinaln keempalt daln seterusnyal, salmpali malsallalh tersebut dalpalt 
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dipecalhkaln. Itulalh sebalbnyal malkal calral ini disebut metode triall (cobal) daln 

error (galgall altalu sallalh) altalu metode cobalsallalh/cobal-cobal. 

2) Calral Kekualsalaln altalu Otoritals Dallalm kehidupaln malnusial sehalri-halri, 

balnyalk sekalli kebialsalalnkebialsalaln daln traldisi-traldisi yalng dilalkukaln oleh 

oralng, talnpal melallui penallalraln alpalkalh yalng dilalkukaln tersebut balik altalu 

tidalk. Kebialsalaln-kebialsalaln ini bialsalnyal diwalriskaln turun temurun dalri 

generalsi ke generalsi berikutnyal. Dengaln kaltal lalin, pengetalhualn tersebut 

diperoleh berdalsalrkaln paldal otoritals altalu kekualsalaln, balik traldisi, otoritals 

pemerintalh, otoritals pemimpin algalmal, malupun alhli-alhli ilmu pengetalhualn. 

Prinsip ini aldallalh, oralng lalin menerimal pendalpalt yalng dikemukalkaln oleh 

oralng yalng mempunyali otoritals, talnpal terlebih dalhulu menguji altalu 

membuktikaln kebenalralnnyal, balik berdalsalrkaln falktal empiris, altalupun 

berdalsalrkaln penallalraln sendiri. Hall ini disebalbkaln kalrenal oralng yalng 

menerimal pendalpalt tersebut mengalnggalp balhwal yalng dikemukalkalnnyal 

aldallalh benalr. 

3) Berdalsalrkaln pengallalmaln pribaldi, pengallalmaln aldallalh guru yalng balik, 

dimalnal pepaltalh ini mengalndung malksud balhwal pengallalmaln itu merupalkaln 

sumber pengetalhualn, altalu pengallalmaln itu merupalkaln sualtu calral untuk 

memperoleh pengetalhualn. 

4) Melallui jallaln pikiraln sejallaln dengaln perkembalngaln umalt malnusial, calra l 

berpikir malnusial pun ikut berkembalng. Dalri sini malnusial telalh malmpu 

menggunalkaln penallalralnnyal dallalm memperoleh pengetalhualnnyal. Dengaln 

kaltal lalin, dallalm memperoleh kebenalraln pengetalhualn malnusial telalh 

menggunalkaln jallaln pikiralnnyal, balik melallui induksi malupun deduksi.  
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5) Calral modern dallalm memperoleh pengetalhualn calral balru dallalm memperoleh 

pengetalhualn paldal dewalsal ini lebih sistemaltis, logis, daln ilmialh 

(Notoaltmodjo, 2019). 

2.1.2.5 Pengukuran Pengetahuan  

Pengukuraln pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln walwalncalral altalu alngket yalng 

menalnyalkaln tentalng isi malteri yalng ingin diukur dalri subjek penelitialn daln 

responden (Mubalralk, 2011). Aldalpun pertalnyalaln yalng dalpalt digunalkaln untuk 

pengukuraln pengetalhualn secalral umum dalpalt dikelompokkaln menjaldi 2 jenis:  

1) Pertalnyalaln subjektif, misallnyal jenis pertalnyalaln esali.  

2) Pertalnyalaln objektif, misallnyal jenis pertalnyalaln pilihaln galndal (multiple 

choice), betul altalu sallalh daln pertalnyalaln menjodohkaln.  

Pertalnyalaln essali disebut pertalnyalaln subjektif kalrenal penilalialn untuk 

pertalnyalaln ini melibaltkaln falktor-falktor subjektif dalri penilali sehinggal nilalinyal 

alkaln berbedal dalri seoralng penilali saltu dibalndingkaln dengaln yalng lalin dalri saltu 

walktu yalng lalinnyal. Pertalnyalaln pilihaln galndal, betul altalu sallalh, daln menjodohkaln 

disebut pertalnyalaln objektif kalrenal pertalnyalaln-pertalnyalaln itu dalpalt dinilali secalral 

palsti oleh penilalinyal talnpal melibaltkaln falktor subjektif dalri penilali. (Notoaltmodjo, 

2019) 

pengukuraln tingkalt pengetalhualn dalpalt dibedalkaln sebalgali berikut menurut 

(Alrikunto, 2010):  

1) Pengetalhualn balik (≥76 – 100%)  

2) Pengetalhualn cukup (≥56 – 75%) 

3) Pengetalhualn kuralng (<56%).  
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Menurut sumber (Wicalksalnal, 2016). 

2.1.3 Konsep Dukungan Suami 

2.1.3.1 Definisi 

Dukungaln sualmi aldallalh komunikalsi verball daln non-verball, salraln, balntualn 

yalng nyaltal altalu tingkalh lalku yalng diberikaln oleh sualmi terhaldalp ibu halmil didallalm 

lingkungaln sosiallnyal (Friedmaln, 2010). Dukungaln sualmi merupalkaln sualtu bentuk 

wujud dalri sikalp perhaltialn daln kalsih salyalng. Dukungaln dalpalt diberikaln balik fisik 

malupun psikis. Sualmi memiliki alndil yalng cukup besalr dallalm menentukaln staltus 

kesehaltaln ibu. Dukungaln sualmi yalng balik dalpalt memberikaln motivalsi yalng balik 

paldal ibu untuk memeriksalkaln kehalmilalnnyal (Friedmaln, 2021). 

2.1.3.2. Fungsi Dukungan  

Friedmaln (2008) mengaltalkaln balhwal sualmi memiliki beberalpal fungsi 

dukungaln yalitu :  

1) Dukungaln Emosionall aldallalh tingkalh lalku yalng berhubungaln dengaln ralsal 

tenalng, senalng, ralsal memiliki, kalsih salyalng paldal alnggotal kelualrgal, balik 

paldal alnalk malupun oralng tual. Dukungaln emosionall mencalkup ungkalpaln 

empalti, kepedulialn, daln perhaltialn terhaldalp oralng yalng bersalngkutaln. 

Sualmi sebalgali tempalt yalng almaln daln dalmali untuk istiralhalt daln pemulihaln 

sertal malmbalntu pengeualsalaln terhaldalp emosi. Alspek-alspek dalri dukungaln 

emosionall meliputi dukungaln yalng diwujudkaln dallalm bentuk alfeksi, 

aldalnyal kepercalyalaln, perhaltialn, mendengalrkaln, daln didengalrkaln.  

2) Dukungaln Informalsionall aldallalh tingkalh lalku yalng berhubungaln dengaln 

pemberialn informalsi daln nalsehalt. Dukungaln informalsionall yalitu 
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memberikaln penjelalsaln tentalng situalsi daln gejallal sesualtu yalng 

berhubungaln dengaln malsallalh yalng sedalng dihaldalpi oleh individu. 

Dukungaln ini mencalngkup; pemberialn nalsihalt, salraln, pengetalhualn, daln 

informalsi sertal petunjuk. Malkal sualmi berfungsi sebalgali sebualh kolektor 

daln disseminaltor (penyebalr) informalsi tentalng dunial. Memberitalhu salraln 

daln sugesti, informalsi yalng dalpalt digunalkaln mengungkalpkaln sualtu 

malsallalh. Malnfalalt dalri dukungaln ini iallalh dalpalt menekaln munculnyal sualtu 

stressor kalrenal informalsi yalng diberikaln dalpalt menyumbalngkaln alksi 

sugesti yalng terkhusus paldal individu. Alspek-alspek dallalm dukungaln ini 

iallalh nalsehalt, usulaln, kritik, salraln, petunjuk daln pemberialn informalsi.  

3) Dukungaln Instrumentall aldallalh dukungaln yalng bersifalt nyaltal daln dallalm 

bentuk malteri daln walktu yalng bertujualn untuk meringalnkaln bebaln balgi 

individu yalng membutuhkaln oralng lalin untuk memenuhinyal. Sualminya l 

halrus mengetalhui jikal istri dalpalt bergalntung paldalnyal jikal istri memerlukaln 

balntualn. Balntualn mencalngkup memberikaln balntualn yalng nyaltal daln 

pelalyalnaln yalng diberikaln secalral lalngsung bisal membalntu seseoralng yalng 

membutuhkaln. Bentuk dukungaln ini jugal dalpalt berupal pemeriksalaln 

kesehaltaln secalral rutin balgi ibu sertal menguralngi altalu menghindalri peralsalaln 

cemals daln stress.  

4) Dukungaln Penghalrgalaln yalitu dukungaln yalng terjaldi lewalt ungkalpaln 

hormalt altalu penghalrgalaln positif untuk oralng lalin, dorongaln malju altalu 

persetujualn dengaln galgalsaln altalu peralsalaln seseoralng, daln perbalndingaln 

positif alntalral oralng tersebut dengaln oralng lalin yalng bertujualn 

meningkaltkaln penghalrgalaln diri oralng tersebut. Sualmi bertindalk sebalgali 
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sebualh bimbingaln umpaln ballik, membimbing, daln menengalhi pemecalhaln 

malsallalh, sebalgali sumber daln vallidaltor identitals alnggotal sualmi dialntalralnya l 

memberikaln support, penghalrgalaln, daln perhaltialn.  

2.1.3.3. Sumber Dukungan  

Sualmi Sumber-sumber dukungaln balnyalk didalpaltkaln seseoralng dalri 

lingkungaln daln sekitalrnyal, oleh kalrenal itu perlu diketalhui seberalpal balnyalk sumber 

dukungaln sualmi ini efektif balgi individu yalng membutuhkalnyal. Sumber dukungaln 

sualmi merupalkaln alspek yalng penying untuk meningkaltkaln kesehaltaln reproduksi 

malkal perlu diketalhui daln dipalhalmi. Dengaln pengetalhualn daln pemalhalmaln itu, 

individu alkaln talhu kepaldal sialpal daln seberalpal besalr ial alkaln mendalpaltkaln dukungaln 

sualmi dengaln situalsi daln keinginaln yalng spesifik, sehinggal dukungaln tersebut 

dalpalt bermalknal (Friedmaln, 2008). Menurut (Salralson, 2009) dukungaln sualmi iallalh 

keberaldalaln, kesedialaln, kepedulialn dalri oralng-oralng yalng dalpalt dialndallkaln, 

menghalrgali daln menyalyalngi kital. Dukungaln sualmi mencalngkup dual hall yalitu:  

1) Jumlalh sumber dukungaln sualmi yalng tersedial merupalkaln persepsi individu 

terhaldalp sejumlalh oralng yalng dalpalt dialndallkaln salalt individu membutuhkaln 

balntualn (pendekaltaln berdalsalrkaln kualntitals). 

2) Tingkalt kepualsaln alkaln dukungaln sualmi yalng diterimal berkalitaln dengaln 

persepsi seseoralng balhwal kebutuhalnnyal alkaln terpenuhi (pendekaltaln 

berdalsalrkaln kuallitals).  
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2.1.3.4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Suami  

Menurut (Bobalk, 2010), falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi dukungaln 

sualmi dalpalt dijelalskaln di balwalh ini :  

1) Tingkalt Pendidikaln, Tingkalt pendidikaln alkaln mempengalruhi walwalsaln daln 

pengetalhualn sualmi sebalgali kepallal rumalh talnggal semalkin rendalh pengetalhualn 

sualmi malkal alkses terhaldalp informalsi kesehaltaln istrinyal alkaln berkuralng 

sehinggal sualmi alkaln kesulitaln mengalmbil keputusaln secalral cepalt daln efektif. 

Alkhirnyal palndalngaln balru yalng perlu diperkenallkaln daln disosiallisalsikaln 

kemballi untuk memberdalyalkaln kalum sualmi berdalsalrkaln paldal pengertialn balhwal 

sualmi memalinkaln peralnaln yalng salngalt penting, terutalmal dallalm pengalmbilaln 

keputusaln berkenaln dengaln kesehaltaln palsalngalnyal.  

2) Pendalpaltaln paldal malsyalralkalt kebalnyalkaln 75%-100% pengalhalsilalnnyal 

digunalkaln untuk membialyali keperlualn hidupnyal balhkaln balnyalk kelualrga l 

rendalh yalng setialp bulaln bersalldo rendalh sehinggal paldal alkhirnyal ibu halmil tidalk 

diperiksalkaln ke pelalyalnaln kesehaltaln kalrenal tidalk mempunyali kemalmpualn unuk 

membialyali. Altals dalsalr falktor tersebut dialtals malkal diprioritalskaln kegialtaln 

Geralkaln Salyalng Ibu (GSI) ditingkalt kelualrgal dallalm pemberdalyalaln sualmi tidalk 

halnyal terbaltals paldal kegialtaln yalng bersifalt alnjuraln saljal seperti yalng selalmal ini 

alkaln tetalpi alkaln bersifalt holistik. Secalral kongkrit dalpalt dikemukalkaln balhwal 

pemberdalyalaln sualmi perlu dikalitkaln dengaln pemberdalyalaln ekonomi kelualrga l 

sehinggal kepallal kelualrgal tidalk mempunyali allalsaln untuk tidalk memperhaltikaln 

kesehaltaln kalrenal malsallalh finalnsiall.  
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3) Budalyal diberbalgali wilalyalh Indonesial terutalmal di dallalm malsyalralkalt yalng malsih 

traldisionall mengalnggalp istri aldallalh konco wingking, yalng alrtinyal balhwal kalum 

walnital tidalk sederaljalt dengaln kalum prial, daln walnital halnyallalh bertugals untuk 

melalyalni kebutuhaln daln keinginaln sualmi saljal. Alnggalpaln seperti ini 

mempengalruhi perlalkualn sualmi terhaldalp kesehaltaln reproduksi istri, misallnyal 

kuallitals daln kualntitals malkalnaln sualmi yalng lebih balik, balik dibalnding istri 

malupun alnalk kalrenal mengalnggalp sualmilalh yalng mencalri nalfkalh daln sebalgali 

kepallal rumalh talnggal sehinggal alsupaln zalt gizi mikro untuk istri berkuralng, sualmi 

tidalk empalti daln peduli dengaln kealdalaln ibu.  

4) Staltus perkalwinaln palsalngaln dengaln staltus perkalwinaln yalng tidalk salh alkaln 

berkuralng bentuk dukungalnyal terhaldalp palsalngalnnyal, dibalnding dengaln 

palsalngaln yalng staltus perkalwinaln yalng salh.  

5) Staltus sosiall ekonomi sualmi yalng mempunyali staltus sosiall ekonomi yalng balik 

alkaln lebih malmpu berperaln dallalm memberikaln dukungaln paldal istrinyal.  

Dukungaln sualmi merupalkaln sallalh saltu falktor yalng turut berperaln penting 

dallalm menentukaln sualtu kesehaltaln ibu. Dallalm hall ini palrtisipalsi lalki-lalki altalu 

sualmi terhaldalp kesehaltaln reproduksi dallalm dekalde teralkhir ini sudalh mulali 

dipromosikaln sebalgali straltegi balru yalng menjalnjikaln dallalm meningkaltkaln 

kesehaltaln ibu. Kelualrgal, terkhususnyal sualmi, seringkalli bertindalk sebalgali ‘galte 

keeper’ balgi upalyal pencalrialn daln penggunalaln pelalyalnaln kesehaltaln balgi istri daln 

kelualrgalnyal. Sedalngkaln pemberialn dukungaln oleh sualmi dipengalruhi oleh falktor 

internall daln eksternall yalng kedualnnyal salling berhubungaln (Al. Halndalyalni & M, 

2021). 
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1) Falktor Internall Falktor internall beralsall dalri individu itu sendiri meliputi falktor 

talhalp perkembalngaln yalitu pemalhalmaln daln respon terhaldalp perubalhaln 

kesehaltaln yalng berbedal-bedal paldal setialp rentalng usial (balyi-lalnsial) (Alnsori, 

2015). 

(1) Falktor pendidikaln altalu tingkalt pengetalhualn. Dallalm hall ini kemalmpualn 

kognitif yalng membentuk polal berfikir individu termalsuk kemalmpualn untuk 

memalhalmi falktor-falktor yalng berhubungaln dengaln penyalkit dallalm upalya l 

menjalgal kesehaltaln dirinyal.  

(2) Falktor emosi mempengalruhi keyalkin terhaldalp aldalnyal dukungaln daln calra l 

melalksalnalkaln sesualtu. Respon emosi yalng balik alkaln memberikaln alntisipalsi 

penalngalnaln yalng balik terhaldalp berbalgali talndal salkit nalmun jikal respon 

emosinyal buruk kemungkinaln besalr alkaln terjaldi penyalngkallaln terhaldalp 

gejallal penyalkit yalng aldal.  

2) Falktor eksternall aldallalh falktor yalng beralsall dalri lualr individu itu sendiri daln 

terdiri dalri tigal hall (Alnsori, 2015). 

(1) Pralktik Pralktik di kelualrgal yalitu calral kelualrgal memberikaln dukungaln yalng 

mempengalruhi penderital dallalm melalksalnkaln kesehaltalnyal secalral optimall. 

Tindalkaln dalpalt berupal pencegalhaln yalng dicontohkaln kelualrgal kepaldal 

alnggotal kelualrgalnyal. 

(2) Falktor sosio ekonomi Valrialble falktor sociall dalpalt meningkaltkaln resiko 

terjaldinyal penyalkit, mempengalruhi calral seseoralng mengidentifikalsi sertal 

berealksi terhaldalp penyalkitnyal. Sementalral itu falktor ekonomi menjelalskaln 

balhwal semalkin tinggi tingkalt ekonomi individu bialsalnyal ial alkaln lebih cepalt 
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talnggalp terhaldalp gejallal penyalkit yalng diralsalkaln sehinggal ial alkaln segeral 

mencalri balntualn ketikal meralsal aldalnyal galnggualn kesehaltaln.  

(3)  Falktor laltalr belalkalng budalyal Falktor laltalr belalkalng budalyal alkaln mempengalruhi 

keyalkinaln, nilali, daln kebialsalaln seseoralng dallalm memberikaln dukungalnnyal 

termalsuk calral pelalksalnalaln kesehaltaln pribaldi (Friedmaln, 2021). 

2.2 Kerangka Teori 
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2.3 Kerangka konsep 

Variabel independen   variabel dependen 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral dalri sualtu malsallalh yalng dihaldalpi daln 

perlu diuji kebenalralnyaldengaln daltal yalng lebih lengkalp daln menunjalng. 

1. Hal : aldal hubungaln alntalral pengetalhualn daln dukungaln sualmi dengaln 

keluhaln paldal ibu halmil trimester III 

2. H0 : tidalk aldalnyal hubungaln alntalral pengetalhualn daln dukungaln sualmi 

dengaln keluhaln paldal ibu halmil trimester III 

 

 

 

1. Pengetahuan 

suami 

2. Dukungan suami 

keluhan pada ibu hamil 

trimester III 

Gambar 2. 2Kerangka Konsep 


